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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kesetaraan gender merupakan isu krusial yang dihadapi oleh banyak 

negara di seluruh dunia dalam upaya mewujudkan keadilan sosial dan 

penghormatan atas hak asasi manusia. Kesetaraan gender masih menjadi 

masalah mendesak yang berdampak signifikan terhadap kehidupan jutaan 

perempuan dan anak dalam berbagai aspek kehidupan (Lim & Silalahi, 2024). 

Dalam beberapa dekade terakhir, banyak negara melakukan berbagai strategi 

untuk mengurangi ketimpangan gender. Meskipun terdapat perkembangan yang 

signifikan, ketimpangan gender masih menjadi hambatan bagi sustainable 

development dan pemaksimalan potensi Sumber Daya Manusia (SDM).  

Kesetaraan gender dalam aspek pembangunan sosial dan ekonomi telah 

diakui secara universal melalui Deklarasi Universal HAM yang telah diterima 

dan diumumkan oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) pada tanggal 10 

Desember 1948. Kesetaraan gender tidak hanya merupakan hak asasi dasar 

setiap individu, tetapi juga menjadi elemen krusial dalam mewujudkan tujuan 

pembangunan berkelanjutan (sustainable development) yang telah ditetapkan 

oleh PBB (Lim & Silalahi, 2024). Kesetaraan gender menjadi salah satu goal 

dari 17 tujuan Sustainable Development yang ditetapkan pada 25 september 

2015 (Sudirman & Susilawaty, 2022). Tujuan kelima dari SDGs secara khusus 

menargetkan untuk “mewujudkan kesetaraan gender dan memberdayakan 

semua perempuan dan anak perempuan.” 
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Status kesetaraan gender sangat bervariasi di seluruh dunia. Namun, 

realisasi kesetaraan gender di negara-negara berkembang, termasuk Indonesia 

belum sesuai dengan harapan. Di Indonesia, kesetaraan gender menjadi isu yang 

esensial dalam tatanan sosial yang beragam. Masih terdapat kendala dalam 

mencapai kesetaraan gender meskipun banyak strategi dilakukan untuk 

memperjuangkan hak-hak perempuan dam memberdayakan gender yang 

terpinggirkan (Manalu et al., 2024).  

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Indonesia, Indeks 

Ketimpangan Gender (IKG) Indonesia dari tahun 2019 hingga 2023 terus 

mengalami penurunan. Tahun 2020 merupakan tahun dengan penurunan yang 

paling besar, dengan penurunan sebesar 0,016 poin dari tahun sebelumnya, 

sedangkan tahun 2022 merupakan tahun dengan penurunan terkecil yaitu 0,006 

poin.  

Grafik 1.Indeks Ketimpangan Gender Indonesia tahun 2018-2023 

 

Sumber : diolah dari Badan Pusat Statistik Indonesia(2023) 

Di Provinsi Sumatera Selatan, ketimpangan gender masih menjadi isu 

yang signifikan, yang berdampak pada berbagai aspek kehidupan sosial, 

ekonomi, dan politik. Norma budaya lokal, kebijakan pemerintah daerah, akses 
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pendidikan dan kesehatan, serta kondisi ekonomi menjadi faktor yang 

mempengaruhi ketimpangan gender di Sumatera Selatan. Implementasi 

kebijakan yang mendukung kesetaraan gender bervariasi antarwilayah. 

Beberapa daerah telah menerapkan kebijakan yang lebih inklusif, sementara 

yang lain masih tertinggal. Oleh karena itu, tujuan dari gagasan kesetaraan 

gender bukan hanya berfokus pada capaian kesetaraan gender yang meningkat 

di suatu kabupaten/kota saja, melainkan juga untuk mengurangi disparitas 

kondisi kesetaraan gender antar kabupaten/kota. (BPS, 2023).  

Ketimpangan gender di Sumatera Selatan dalam beberapa tahun terakhir 

menunjukkan tren penurunan, namun tingkatnya masih lebih tinggi 

dibandingkan rata-rata nasional, yang menunjukkan bahwa masih ada hambatan 

struktural dalam mencapai kesetaraan gender yang optimal. IKG Sumatera 

Selatan sempat mengalami kenaikan pada tahun 2019 sebesar 0,003 poin. 

Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan (2023) menyatakan bahwa kenaikan 

tersebut disebabkan karena terdapat peningkatan persentase perempuan yang 

melahirkan untuk pertama kali pada usia sebelum 20 tahun, dan adanya 

penurunan tingkat partisipasi perempuan dalam angkatan kerja pada tahun 

tersebut. 

Pada tahun 2023, IKG Sumatera Selatan mengalami penurunan yang 

paling besar sebanyak 0,021 poin dari tahun sebelumnya dari 0,517 menjadi 

0,496. Sejak tahun 2018 hingga 2023, Sumatera Selatan mengalami penurunan 

Indeks Ketimpangan Gender sebesar 0,032 poin, dengan rata-rata penurunan 

sebesar 0,006 poin per tahunnya.  
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Grafik 2. Indeks Ketimpangan Gender Sumatera Selatan Tahun 2018-2023 

 
Sumber : diolah dari Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan (2024) 

Meskipun periode tahun 2018-2023 mengalami penurunan, IKG 

Sumatera Selatan masih tetap lebih tinggi dibandingkan rata-rata IKG Nasional. 

Hal tersebut disebabkan karena adanya disparitas antar kabupaten/kota. Badan 

Pusat Statistik Sumatera Selatan (2023) menjelaskan bahwa disparitas tersebut 

disebabkan karena tingkat ketimpangan gender di setiap kabupaten/kota serta 

beragam faktor yang mempengaruhinya sangat bervariasi.  

Disparitas Indeks Ketimpangan Gender antar kabupaten/kota di Provinsi 

Sumatera Selatan masih cukup besar. IKG di Sumatera Selatan menunjukkan 

variasi yang cukup mencolok antar kabupaten/kota selama periode 2018-2023. 

Secara keseluruhan, IKG provinsi meningkat pada 2020 dengan nilai 0,521 

sebelum mengalami sedikit penurunan menjadi 0,496 pada 2023. Kota-kota 

besar seperti Palembang, Prabumulih, dan Lubuk Linggau cenderung memiliki 

IKG lebih rendah, mencerminkan ketimpangan gender yang lebih kecil. 

Palembang mengalami fluktuasi yang cukup tajam, dengan kenaikan dari 0,329 

pada 2018 menjadi 0,451 pada 2020, namun turun kembali menjadi 0,324 pada 

2023. Prabumulih menunjukkan pola serupa, dengan IKG tertinggi di 2022 
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(0,406) sebelum turun kembali ke 0,337 pada 2023. Lubuk Linggau mengalami 

penurunan drastis pada 2022 dengan nilai 0,292, sebelum sedikit meningkat ke 

0,352 pada 2023. Sebaliknya, daerah dengan IKG tinggi terlihat di PALI dan 

Musi Rawas Utara. PALI mencatat angka IKG yang sangat tinggi, dengan 

puncaknya pada 2021 sebesar 0,858, sebelum sedikit menurun ke 0,842 pada 

2023. Musi Rawas Utara juga menunjukkan tren peningkatan dari 0,601 pada 

2018 menjadi 0,662 pada 2023. 

Provinsi Sumatera Selatan sebagai lokasi penelitian memiliki kondisi 

ketimpangan gender yang masih cukup signifikan meskipun ada berbagai upaya 

untuk menguranginya. Berdasarkan data Indeks Ketimpangan Gender (IKG), 

Sumatera Selatan menunjukkan angka yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

beberapa provinsi maju seperti DKI Jakarta dan Bali, yang mencatatkan IKG 

lebih rendah. Misalnya, DKI Jakarta, yang merupakan pusat pemerintahan dan 

ekonomi Indonesia, memiliki IKG yang lebih rendah, mengindikasikan bahwa 

ketimpangan gender di sana lebih kecil. Di sisi lain, Bali meskipun memiliki 

tingkat kesejahteraan yang lebih baik, tetap berfokus pada pemberdayaan 

perempuan, menghasilkan angka IKG yang relatif rendah (BPS, 2021). 

Provinsi Sumatera Selatan memiliki tantangan tersendiri, di mana 

meskipun sudah ada upaya untuk memperbaiki kesetaraan gender, indikator 

seperti partisipasi perempuan di dunia kerja, tingkat pendidikan, dan 

keterwakilan politik masih menunjukkan ketimpangan yang signifikan. Hal ini 

terlihat dari rendahnya angka partisipasi perempuan dalam sektor ekonomi dan 

politik, yang mempengaruhi pencapaian kesetaraan gender. Dalam 

perbandingan dengan provinsi-provinsi lain seperti Jawa Barat, yang memiliki 
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kebijakan pro-gender yang lebih kuat, atau Jawa Tengah yang memiliki angka 

keterwakilan perempuan di parlemen lebih tinggi, Sumatera Selatan masih 

menghadapi banyak tantangan. Hal ini menjadikan provinsi ini relevan untuk 

diteliti lebih lanjut dalam konteks ketimpangan gender dan pemberdayaan 

perempuan. 

Selain Indeks Ketimpangan Gender, terdapat 2 indeks yang diperkenalkan 

oleh United Nations Development Programme (UNDP) dalam mengukur aspek 

gender, yaitu Gender Development Index (GDI) atau Indeks Pembangunan 

Gender (IPG) dan Gender Empowerment Measure (GEM) atau Indeks 

Pemberdayaan Gender (IDG). Indeks ini mengukur keberhasilan dalam 

pembangunan gender dan pemberdayaan perempuan di berbagai sektor (UNDP, 

2024). 

Indeks Pembangunan Gender merupakan indikator yang menggambarkan 

perbandingan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) antara laki-laki dan 

perempuan. Indeks Pembangunan Gender adalah salah satu faktor utama yang 

mempengaruhi ketimpangan gender. Ketika IPG meningkat, maka ketimpangan 

gender makin kecil, artinya perempuan memperoleh akses yang lebih baik 

terhadap pendidikan dan kesehatan yang setara dengan laki-laki (BPS, 2024). 

Indeks Pembangunan Gender mengukur tiga dimensi utama, yakni 

dimensi umur panjang dan kesehatan, pengetahuan, dan standar hidup yang 

layak (Lukiswati et al., 2024). IPG yang mendekati nilai 100 menandakan 

bahwa kesetaraan pembangunan antara laki-laki dan perempuan semakin 

terealisasi. Namun, jika nilai IPG semakin jauh dari nilai 100, berarti terdapat 
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ketimpangan yang semakin besar dalam pembangunan antara laki-laki dan 

perempuan (BPS, 2024). 

IPG Sumatera Selatan sudah menunjukkan angka yang cukup tinggi 

dengan rata-rata per tahun 92,65 selama periode 2018-2023. Namun, dari tahun 

2018 hingga 2021 terus mengalami penurunan sebesar 0,27%. Tahun 

setelahnya, yaitu tahun 2022 dan 2023, kembali melonjak naik menjadi 93,25 

dengan kenaikan sebesar 0,90 %.  

Indeks Pemberdayaan Gender (IDG) memiliki perbedaan dengan Indeks 

Pembangunan Gender (IPG). IPG menilai ketidaksetaraan dalam kemampuan 

dasar antara laki-laki dan perempuan, sedangkan IDG adalah indikator yang 

berfokus pada sejauh mana kesetaraan akses antara laki-laki dan perempuan 

dalam aspek ekonomi, politik, dan partisipasi pengambilan keputusan. Ketiga 

dimensi tersebut diwakili oleh keterlibatan di parlemen, sumbangan 

pendapatan, dan tenaga kerja pada posisi manajerial, teknis, professional, dan 

administrasi. Peningkatan Indeks Pemberdayaan gender akan menurnkan 

ketimpangan gender, artinya pemberdayaan perempuan di sektor ekonomi dan 

politik ini dapat memperkecil ketimpangan gender, karena perempuan memiliki 

lebih banyak kesempatan untuk berpartisipasi dalam berbagai sektor yang 

sebelumnya didominasi oleh laki-laki.  (BPS, 2024). 

Capaian IDG Sumatera Selatan dari tahun 2018-2023 terus mengalami 

kenaikan meski sempat turun pada tahun 2021 sebesar 0,76%. Meski 

mengalami kenaikan, capaian IDG Sumatera Selatan masih dalam level 

sedang/moderat. Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan (2023) menyatakan 

bahwa hal tersebut terjadi karena pembangunan yang dilakukan lebih banyak 
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menguntungkan laki-laki. Meskipun pembangunan manusia telah membuka 

peluang bagi seluruh penduduk, Perempuan tidak dapat memanfaatkan peluang 

tersebut secara optimal. Hal ini menyebabkan terciptanya kesan bahwa 

perempuan cenderung termarginalkan. 

Pada bidang politik, pemerintah terus mempromosikan kesetaraan gender. 

Undang-Undang No. 12 Tahun 2003, menyatakan bahwa perempuan harus 

memiliki keterwakilan minimal 30% dalam politik. Keterlibatan perempuan di 

parlemen dapat menghasilkan pengambilan keputusan yang lebih inklusif serta 

mendorong kebijakan yang lebih responsif pada isu-isu gender. Selain itu, 

partisipasi perempuan yang besar dalam politik dapat mengurangi 

ketidakseimbangan kekuasaan dan dapat menjadi motivasi bagi penduduk 

perempuan di masyarakat untuk berperan aktif dalam politik (BPS, 2024). 

Di Sumatera Selatan, keterlibatan perempuan di parlemen masih 

tergolong kecil bahkan tidak memenuhi kuota 30% yang telah ditetapkan oleh 

Undang-Undang. Rata-rata dari tahun 2018-2023 hanya 21,82%. Tahun 2023 

adalah capaian tertinggi keterlibatan perempuan di parlemen sebesar 24%. 

Penurunan konsisten ketimpangan gender di Sumatera Selatan 

menunjukkan bahwa upaya yang dilakukan cukup berhasil. Meskipun 

demikian, penurunan tersebut tidak terlalu signifikan dan ketimpangan gender 

di Sumatera Selatan masih tergolong tinggi. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

masih terdapat hambatan struktural dalam mencapai kesetaraan. Terlebih 

disparitas ketimpangan gender antarwilayah di Sumatera Selatan masih cukup 

besar. Oleh karena itu, perlu strategi dan upaya yang lebih lagi untuk 

mempromosikan kesetaraan gender dalam berbagai sektor.  
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Pemerintah Sumatera Selatan telah melakukan berbagai kebijakan 

berbasis gender dalam mengurangi ketimpangan gender di Sumatera Selatan. 

Melalui Pengarusutamaan Gender yang disingkat (PUG) dilakukan 

pengintegrasian gender dalam Pembangunan daerah yang telah menjadi 

komitmen nasional, ditetapkan Rencana Aksi Daerah Pengarusutamaan Gender 

(RAD PUG) dan Panduan Teknis Pelaksanaan PUG Provinsi Sumatera Selatan. 

Badan Pusat Statistik (2022) menyatakan bahwa keberhasilan dalam 

pembangunan manusia, pembangunan gender, dan pemberdayaan gender, 

seharusnya beriringan dengan berkurangnya ketimpangan gender. Secara ideal, 

hubungan Indeks Pembangunan Manusia (IPM), Indeks Pembangunan Gender 

(IPG), dan Indeks Pemberdayaan Gender (IDG) dengan Indeks Ketimpangan 

Gender (IKG) bersifat berlawanan. Nilai IPM, IPG, dan IDG yang tinggi 

seharusnya disertai dengan IKG yang rendah, dan berlaku sebaliknya. Hasil 

kajian empiris hubungan antarvariabel tersebut menghasilkan koefisien korelasi 

yang negatif, atau memiliki hubungan yang berlawanan arah. Namun, 

berdasarkan publikasi data variabel-variabel tersebut oleh BPS, terdapat 

beberapa kasus dimana hubungan tersebut tidak berlawanan (negatif).  

Pada tahun 2020 dan 2021, Indeks Pembangunan Gender mengalami 

penurunan, tetapi Indeks Ketimpangan Gender turun. Pada tahun 2019, Indeks 

Pemberdayaan Gender naik, namun Indeks Ketimpangan Gender mengalami 

kenaikan. Oleh sebab itu, diperlukan penelitian lebih lanjut untuk memahami 

hubungan antar variabel tersebut pada periode tersebut. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Efek Indeks Pembangunan Gender dan 
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Indeks Pemberdayaan Gender terhadap Indeks Ketimpangan Gender di 

Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2018-2023”.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka yang 

menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu, sebagai berikut: 

1. Bagaimana efek Indeks Pembangunan Gender (IPG) terhadap Indeks 

Ketimpangan Gender (IKG) di Provinsi Sumatera Selatan selama periode 

2018-2023? 

2. Bagaimana efek Indeks Pemberdayaan Gender (IDG) terhadap Indeks 

Ketimpangan Gender di Provinsi Sumatera Selatan selama periode 2018-

2023? 

3. Bagaimana efek Indeks Pembangunan Gender (IPG) dan Indeks 

Pemberdayaan Gender (IDG) secara simultan terhadap Indeks Ketimpangan 

Gender di Provinsi Sumatera Selatan selama periode 2018-2023? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui efek Indeks Pembangunan Gender (IPG) terhadap Indeks 

Ketimpangan Gender (IKG) di Provinsi Sumatera Selatan selama periode 

2018-2023 

2. Untuk mengetahui efek Indeks Pemberdayaan Gender (IDG) terhadap 

Indeks Ketimpangan Gender di Provinsi Sumatera Selatan selama periode 

2018-2023? 
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3. Untuk mengetahui efek Indeks Pembangunan Gender (IPG) dan Indeks 

Pemberdayaan Gender (IDG) secara simultan terhadap Indeks Ketimpangan 

Gender di Provinsi Sumatera Selatan selama periode 2018-2023? 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan penulis dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam pengembangan  

teori-teori gender, khususnya dalam pembangunan dan pemberdayaan. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat menambah referensi mengenai gender 

dengan menyoroti konteks lokal. Dengan menganalisis ketimpangan 

gender di Sumatera Selatan, penelitian ini dapat memperluas pemahaman 

tentang bagaimana faktor budaya, sosial, dan politik saling berinteraksi 

dalam membentuk ketimpangan di tingkat regional. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Penelitian ini membuka wawasan bagi penulis mengenai aspek-aspek 

gender dan menjadi sarana bagi penulis untuk mengembangkan 

keterampilan analisis dan penulisan ilmiah. 

b. Bagi Universitas 

Hasil penelitian ini dapat menjadi sumber referensi yang berguna bagi 

mahasiswa dan dosen yang dapat memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam dan membuka wawasan tentang isu-isu yang terkait dengan 
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pembangunan gender dan keterlibatan perempuan di parlemen, serta 

pengaruhnya terhadap ketimpangan gender 

c. Bagi Pemerintah 

Temuan dalam penelitian ini dapat menjadi acuan bagi pemerintah 

dalam merumuskan kebijakan publik yang tepat sasaran untuk 

mengurangi ketimpangan gender di Sumatera Selatan. Analisis yang 

dihasilkan dapat membantu pemerintah dalam menyusun program 

pembangunan gender yang efektif, termasuk peningkatan keterwakilan 

perempuan di parlemen dan peran mereka dalam pengambilan 

kebijakan. 

d. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Temuan pada penelitian ini dapat menjadi landasan bagi peneliti lain 

untuk mengeksplorasi berbagai aspek-aspek lain terkait gender, 

pembangunan, dan kebijakan publik, baik di wilayah yang sama 

maupun di wilayah lain. 
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